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Background: Hypertension is a common condition in older adults that requires effective self-care 

management. This management includes behavioral skills for self-management of the disease, 

which is essential for controlling hypertension. However, levels of self-care management in older 

adults tend to be low, and they often experience difficulties that can worsen their health condition. 

Many older adults perceive poor self-care management as normal, even though it can increase 

the risk of complications. 

Aims: to describe the characteristics of the elderly and self-care management in the elderly with 

hypertension 

Methods: This study was a descriptive design. The sample consisted of 100 elderly people with 

hypertension selected using quota sampling. The Self-Management Behavior Ability of patients 
with hypertension questionnaire was used. 

Results: The results showed that the majority of elderly people were aged 56-65 years (84 

people). The majority of elderly women (86 people). Most respondents were unemployed/retired 
(69%). The highest level of education was higher education graduates (29 respondents). The 
duration of hypertension for the majority of elderly people (66 people) was 1-5 years. In addition, 
the majority of respondents (68 people) had poor (negative) self-care management. 

Conclusion: Optimal self-care management needs to be implemented to improve the elderly's 

ability to manage hypertension and maintain quality of life. 

 

Abstrak 
 

Latar Belakang: hipertensi adalah kondisi umum pada lansia yang memerlukan manajemen 

perawatan diri efektif. Manajemen ini mencakup keterampilan perilaku untuk mengelola penyakit 

secara mandiri, yang penting untuk mengendalikan hipertensi. Namun, tingkat manajemen 
perawatan diri pada lansia cenderung rendah, dan mereka sering mengalami kesulitan yang 
dapat memperburuk kondisi kesehatan. Banyak lansia menganggap rendahnya manajemen 
perawatan diri sebagai hal normal, meskipun dapat meningkatkan risiko komplikasi. 

Tujuan: menggambarkan karakteristik lansia dan manajemen perawatan diri pada lansia dengan 
hipertensi 

Metode: desain penelitian ini deskriptif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 lansia dengan 
hipertensi yang diseleksi menggunakan quota sampling. Penelitian ini menggunakan kuesioner 
Self-Management Behavior Ability Pasien Hipertensi. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas lansia berusia 56-65 tahun (84 orang). 
Mayoritas lansia adalah perempuan (86 orang). Sebagian besar responden berstatus 
pengangguran/pensiun (69%). Tingkat pendidikan tertinggi adalah lulusan perguruan tinggi (29 
responden). Durasi hipertensi pada mayoritas lansia (66 orang) adalah 1-5 tahun. Selain itu, 
mayoritas responden (68 orang) memiliki manajemen perawatan diri yang buruk (negatif). 

Kesimpulan:  
Manajemen perawatan diri yang optimal perlu diterapkan untuk meningkatkan kemampuan 

lansia dalam mengelola hipertensi dan menjaga kualitas hidup. 
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Pendahuluan 
 

 Hipertensi merupakan kondisi umum yang banyak terjadi pada lansia, dan 

penanganannya memerlukan manajemen perawatan diri hipertensi yang efektif1. Manajemen 

perawatan diri mengacu pada seperangkat keterampilan perilaku yang dilakukan untuk 

mengelola penyakit secara mandiri. Pelaksanaan manajemen perawatan diri yang efektif 

sangat penting dalam mengendalikan hipertensi. Namun, tingkat manajemen perawatan diri 

pada individu lanjut usia dengan hipertensi cenderung rendah2. Lansia umumnya mengalami 

kesulitan dalam melakukan perawatan diri, yang dapat memperburuk kondisi kesehatan 

mereka. Selain itu, banyak lansia dengan hipertensi menganggap kurangnya manajemen 

perawatan diri sebagai hal yang normal, padahal perawatan diri yang tidak memadai dapat 

meningkatkan risiko terjadinya komplikasi. 

 Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa sekitar 1,28 juta orang di 

seluruh dunia, atau sekitar 28,4%, menderita hipertensi. Dari jumlah tersebut, 333 juta berada 

di negara maju dan 639 juta berada di negara berkembang3. Prevalensi hipertensi di Provinsi 

Jawa Timur tercatat sebanyak 1.377.356 kasus (15,15%). Di Kota Surabaya, prevalensi 

hipertensi menempati urutan pertama tertinggi di Jawa Timur pada tahun 2021, yaitu sebesar 

49,8%. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Surabaya tahun 2022, terdapat 1.836 

lansia dengan hipertensi yang berkunjung ke Puskesmas.  

  Masalah umum yang sering terjadi pada lansia adalah rendahnya penerapan 

manajemen perawatan diri, yang sering kali disebabkan oleh stres. Faktor psikologis seperti 

kecemasan, depresi, kesulitan menerima kondisi diri, pensiun dini, harapan hidup yang 

rendah, serta masalah ekonomi dapat menyebabkan peningkatan tekanan darah melebihi 

batas normal4. Keberhasilan manajemen perawatan diri pada pasien hipertensi bergantung 

pada beberapa faktor yang saling berkaitan, baik dari aspek individu, lingkungan, maupun 

dukungan sistem kesehatan. Faktor pengetahuan dan kesadaran pemahaman tentang 

hipertensi. Lansia yang memahami penyebab, gejala, dan komplikasi hipertensi akan lebih 

disiplin menjalankan perawatan diri. Pengetahuan tentang pengobatan dan gaya hidup: 

Termasuk pentingnya minum obat secara teratur, membatasi garam, berolahraga, dan 

memantau tekanan darah5. Pendekatan ini penting untuk mencegah terjadinya komplikasi 

akibat hipertensi6. Kegagalan dalam menerapkan manajemen perawatan diri dapat 

menyebabkan hipertensi tidak terkendali yang berisiko menimbulkan komplikasi seperti gagal 

jantung kongestif (CHF), insufisiensi jantung, stroke, dan gagal ginjal . 
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 Posyandu Lansia merupakan salah satu bentuk pelayanan kesehatan bagi lansia yang 

bertujuan untuk mewujudkan masa tua yang sehat, menyenangkan, dan produktif. Posyandu 

Lansia adalah fasilitas pelayanan kesehatan berbasis masyarakat yang terdapat di desa dan 

berfungsi untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, khususnya bagi kelompok lanjut 

usia7. Layanan yang diberikan di Posyandu Lansia mencakup aspek promotif, preventif, 

kuratif, dan rehabilitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan karakteristik 

lansia dengan hipertensi dan manajemen perawatan diri pada lansia yang menderita 

hipertensi. 

 

Metode 
   Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif. Populasi penelitian terdiri dari 

200 lansia dengan hipertensi, yang kemudian dipilih sampel sebanyak 100 responden 

menggunakan metode sampling probabilitas yaitu quota sampling. Pengambilan sampel 

secara acak berdasarkan lansia yang datang ke Puskesmas Tambakrejo selama 1 bulan (1-

30 Oktober 2025) sampai terkumpul jumlah sampel yang diinginkan. Kriteria inklusi untuk 

penelitian ini adalah lansia yang telah menderita hipertensi setidaknya selama satu tahun 

terakhir, dengan tekanan darah minimal 140/90 mmHg, dan berusia minimal 60 tahun. Kriteria 

eksklusi meliputi lansia dengan komplikasi hipertensi yang menghalangi mereka untuk 

mengelola hipertensi. 

  Variabel penelitian adalah karakteristik lansia dengan hipertensi dan manajemen 

perawatan diri lansia dengan hipertensi. Peneliti memberikan informed consent dan kuesioner 

penelitian kepada setiap responden. Manajemen perawatan diri lansia dengan hipertensi 

dinilai menggunakan Hypertension Self-Management Behavior Questionnaire (HSMBQ) 

modifikasi dari penelitian yang sudah ada8,9, yang terdiri dari 40 item dengan lima indikator: 

integrasi diri, pengaturan diri, interaksi dengan penyedia layanan kesehatan, pemantauan 

tekanan darah, dan kepatuhan terhadap regimen yang direkomendasikan.  

   Analisis data deskriptif meliputi: usia, jenis kelamin, status pekerjaan, tingkat 

pendidikan, lama sakit hipertensi serta manajemen perawatan diri. Penelitian ini telah 

mendapat surat laik etik No.68A/SKet/PPM/STIKES-AH/X/2024, tanggal 1 Oktober 2025. 

Persetujuan yang diberikan secara sadar telah diperoleh dari para partisipan sebelum 

pengumpulan data, dan partisipan lansia menandatangani formulir persetujuan tersebut. 

Peneliti juga mematuhi prinsip-prinsip etika seperti anonimitas, kerahasiaan, dan pemberian 

tanda terima kasih kepada responden atas partisipasi mereka.  
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Hasil dan Pembahasan 
 

Tabel 1 menunjukkan dari total 100 responden, mayoritas responden berusia 56-65 

tahun sebanyak 84 lansia (84%). Mayoritas perempuan sebanyak 86 orang. Sebagian besar 

responden tidak bekerja/ pensiun sebanyak 69%. Tingkat pendidikan tertinggi lansia lulusan 

SMP sebanyak 31 responden. Lama sakit hipertensi mayoritas selama 1-5 tahun sebanyak 66 

lansia. Selain itu, mayoritas responden memiliki manajemen perawatan diri yang kurang 

(negatif) sebanyak 68 orang. 

Mayoritas manajemen perawatan diri pada lansia dengan hipertensi menunjukkan 

kategori manajemen perawatan diri yang tidak memadai. Kondisi manajemen perawatan diri 

hipertensi pada lansia ini bermanifestasi dalam ketidakmampuan mereka untuk mematuhi diet 

hipertensi yang dianjurkan, kegagalan dalam mengendalikan stres, dan Kepatuhan 

pengobatan yang tidak memadai. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

lansia dengan hipertensi masih belum menerapkan perilaku sehat yang optimal, termasuk pola 

makan, manajemen stres, aktivitas fisik, dan menjaga berat badan ideal. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Manajemen Perawatan Diri (N=100) 

Varibel Penelitian Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia (tahun)   

56-65 tahun 84 84% 

66-75 tahun 13 13% 

>75 tahun 3 3% 

Jenis kelamin   

Pria  14 14% 

Perempuan  86 86% 

Status pekerjaan   

Pensiunan  69 69% 

Bekerja  31 31% 

Tingkat pendidikan   

Tidak bersekolah 13 13% 

Pendidikan Tinggi 29 29% 

Sekolah Dasar 10 10% 

Sekolah Menengah Pertama 31 31% 

Sekolah Menengah Atas 17 17% 

Lama Sakit Hipertensi   
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1-5 tahun 66 66% 

>5 tahun 34 34% 

Manajemen Perawatan Diri   

Negatif 68 68% 

Positif 32 32% 

Total  100 100% 

 

 Kemampuan individu untuk mengendalikan dan mempertahankan perilaku perawatan 

diri yang efektif guna meningkatkan kualitas hidup dan menjaga kesehatan mereka untuk 

mencapai kesejahteraan kesehatan yang optimal dikenal sebagai manajemen perawatan diri. 

Kurangnya manajemen perawatan diri pada lansia dengan hipertensi disebabkan oleh 

kurangnya kepatuhan terhadap lima komponen manajemen perawatan diri, yaitu integrasi diri 

(mengikuti anjuran diet, berolahraga, menjaga berat badan, mengendalikan dan membatasi 

kebiasaan merokok), pengaturan diri stres (mengenali tanda dan gejala hipertensi, memahami 

penyebab hipertensi, membuat keputusan yang tepat), berinteraksi dengan tenaga kesehatan 

profesional, memantau tekanan darah secara teratur, mematuhi aturan pengobatan, dan 

mengunjungi dokter2,10. 

Hasil karakteristik data menunjukan bahwa jenjang pendidikan tertinggi yang dicapai 

responden adalah tamatan perguruan tinggi. Namun, sebagian besar responden hanya 

berpendidikan SMP. Lulus SMP dianggap memiliki tingkat pendidikan yang rendah. 

Rendahnya capaian pendidikan berkaitan erat dengan menurunnya pemahaman. Responden 

dalam penelitian ini sebagian besar menyelesaikan SMP, dan bahkan terdapat beberapa 

lansia dengan hipertensi yang tidak bersekolah. Rendahnya tingkat pendidikan berkaitan 

dengan gaya hidup pasien hipertensi11. 

Hasil penelitian dari karakteristik data lamanya hipertensi menunjukkan mayoritas 

berada pada rentang 1-5 tahun, hal ini menunjukkan bahwa lansia yang baru mengalami 

hipertensi kemungkinan memiliki manajemen perawatan diri yang kurang baik karena 

kurangnya pengetahuan, sehingga cenderung beranggapan bahwa Hipertensi merupakan 

suatu kondisi yang cenderung memerlukan pengobatan relatif lama, berisiko menimbulkan 

komplikasi, dan dapat memperpendek harapan hidup. Pengetahuan tentang hipertensi dapat 

mendorong lansia untuk melakukan perubahan gaya hidup guna menghindari konflik atau 

memperburuk kondisi mereka12,13. 

Peneliti meyakini bahwa rendahnya tingkat pendidikan dapat memengaruhi rendahnya 

pengetahuan dan perilaku gaya hidup, sebagaimana dibuktikan oleh hasil penelitian yang 
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menunjukkan bahwa sebagian besar tamat Sekolah Menengah Pertama (SMP) menunjukkan 

kurangnya informasi tentang cara mengelola perawatan diri secara efektif sehingga lansia 

dapat mengenali dan mengevaluasi gejala spesifik serta menentukan tindakan yang tepat.  

Keterbatasan penelitian ini adalah jumlah sampel yang terbatas di puskesmas tertentu, 

sehingga belum dapat mewakili seluruh lansia penderita hipertensi di Kota Surabaya. Selain 

itu, terdapat data karakteristik lansia namun tidak diuji analisis dengan manajemen perawatan 

diri dan hanya dijelaskan secara deskriptif. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini menunjukkan manajemen perawatan diri pada lansia dengan hipertensi adalah 

kurang (negatif) dengan karakteristik lansia yang beragam mulai dari usia, tingkat pendidikan 

terakhir, lama sakit hipertensi, pekerjaan. Disarankan agar tenaga kesehatan rutin 

memberikan edukasi dan program pengelolaan/ manajemen perawatan diri yang tepat bagi 

lansia dengan hipertensi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi faktor-

faktor lain yang berhubungan dengan manajemen perawatan diri pada lansia hipertensi. 
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